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  Abstract 

This purpose of research to analyze the effect of audit committee, asset growth, sustainability report 
disclosure, and capital structure on firm value in energy sector companies listed on the IDX during the 2021–2022 
period. The sample consists of 20 energy sector companies selected through purposive sampling, resulting in 80 
observations. Panel data regression analysis is applied to test the hypotheses. The results show that simultaneously all 
independent variables affect firm value. However, partially, audit committee, asset growth, and sustainability report 
disclosure do not have a significant effect on firm value, while capital structure has a significant effect. Future research 
is recommended to include additional variables, apply more comprehensive measurements particularly for 
sustainability report disclosure and expand the research scope. For companies, optimizing capital structure is essential 
as it significantly influences firm value, while for investors, capital structure can be used as a key indicator in 
investment decision-making in the energy sector. 
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Abstrak  

Tujuan diadakannya penelitian ini guna mengkaji pengaruh komite audit, pertumbuhan aset, pengungkapan 
sustainability report, dan struktur modal pada nilai perusahaan di entitas bidang energi yang tercatat di BEI pada 
2021–2022. Data yang diaplikasikan ialah data sekunder yang didapati dari dokumen keuangan serta pelaporan 
berlanjutnya perusahaan. Metode mengambil sampel dengan  purposive sampling, sehingga sampel yang didapati 
yakni sebanyak 20 instnasi sektor energi. Metode analisis dengan regresi data panel. Temuan studi ini menyatakan 
jika dengan simultan, seluruh variable independen berpengaruh pada nilai perusahaan dan secara parsial komite audit, 
pertumbuhan aset, dan pengungkapan keberlanjutnya tidak berdampak signifikan pada nilai perusahaan, 
sementara struktur modal berdampak signifikan pada nilai perusahaan. Saran untuk riset berikutnya yakni menambah 
variable lain serta menggunakan pengukuran yang lebih mendalam, khususnya pada pengungkapan sustainability 
report, serta memperluas objek penelitian.  

 
Kata kunci: Nilai Perusahaan, Komite Audit, Pertumbuhan Aset, Sustainability Report, Struktur Modal, Sektor Energi. 

 

I. PENDAHULUAN   
Sektor energi merupakan sektor yang baru terbentuk dari perubahan klasifikasi sektor di BEI  yang diterapkan 

tahun 2021, dalam klasifikasi tersebut, sektor energi yang tercatat di BEI dikelompokan ke dalam 5 bagian yaitu, 
perusahaan minyak dan gas, batu bara, perusahaan yang menyediakan jasa dan peralatan pendukung industri 
minyak, gas dan batu bara, serta instansi yang memproduksi sumber energi alternatif pengganti bahan bakar fosil 
meliputi biofuel, hydrogen, dan sumber energi sejenis lainnya.  Sektor energi menjadi faktor terpenting guna 
mendukungkan pembangunan ekonomi, sektor ini memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan seluruh sektor 
perekonomian dan berperan penting dalam mendukung pertumbuhan keberlanjutan, seperti bidang pertambangan, 
industri manufaktur, pertanian, transfortasi, komunikasi, dan sektor lainya (Batzaya et al., 2020). 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5129

 

 

Dalam mengambil putusan berinvestasi, investor sangat bergantung pada penyampaian informasi dari 
perusahaan, informasi mengenai kinerja dan prospek perusahaan dapat membentuk persepsi investor terhadap 
nilai. Oleh karenanya, hal tersebut jadi aspek yang investor pertimbangkan guna menentukan keputusan 
investasinya. Menurut Harmono (2017:114) ada beberapa rasio yang umum dipergunakan meliputi rasio PBV, PER 
serta Tobin’s Q. Penelitian ini dengan rasio PBV untuk mengukur perbedaan antara nilai pasar dengan nilai buku 
pada setiap perusahaan yang di teliti. 

 

 
Gambar 1 

Berdasarkan grafik di atas, menunjukan nilai Perusahaan yang di ukur dengan PBV pada sektor energi dari 
tahun 2021 sampai 2024 untuk 20 instansi yang dijadikan sampel pada riset ini, secara umum, terlihat bahwa nilai 
PBV perusahaan sektor energi mengalami fluktuasi yang sangat signifikan antar perusahaan maupun antar tahun. 
Perbedaan skor PBV menggambarkan variasi persepsi investor pada kinerja, prosepek pertumbuhan, serta tingkat 
risiko masing-masing emiten energi. 

Pada tahun 2021, beberapa perusahaan telah menunjukan skor PBV dibawah 1, bahkan terdapat emiten 
melalui PBV bernilai negatif, sehingga mengindikasikan konsisi keuangan dan persepsi pasar yang kurang baik. 
Fenomena ini semakin kontras pada tahun 2022, di mana meskipun sebagian perusahaan mengalami lonjakan PBV 
yang sangat tinggi, masih terdapat sejumlah emiten yang konsisten berada pada kisaran PBV < 1, menunjukan bahwa 
dampak positif sektor energi tidak dirasakan secara merata. 

Selanjutnya, pada tahun 2023 dan 2024, fenomena undervalued menjadi semakin kuat dan meluas, ditandai 
dengan perusahaan sektor energi memiliki PBV pada kisaran 0,1 hingga 0,9. Hanya beberapa perusahaan mencatat 
PBV tinggi dan tergolong overvalued, menunjukan bahwa investor semakin berhati-hati dan lebih fokus pada kinerja 
nyata serta kesiapa menghadapi transisi energi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa secara umum pasar menilai 
perusahaan sektor energi lebih rendah dari nilai fundamentalnya, meskipun sektor ini memiliki peran strategis dalam 
perekonomian nasional dan tengah didorong untuk mendukung transisi energi. Menurut Brigham dan Houston (2019), 
kondisi undervalued yang berkelanjutan dapat menerminkan adanya permasalahan fundamental perusahaan, seperti 
rendahnya profitabilitas, struktur modal tidak optimal, maupun tingginya risiko usaha yang di persepsikan oleh 
investor. 

Selain fenomena undervalued nilai perusahaan sektor energi, kondisi pasar modal Indonesia juga 
menunjukan dinamika yang signifikan melalui terjadinya rotasi sektoral. Pada priode 18 April – 19 Mei 2023, 
menunjukan bahwa indeks sektor energi (IDXENERGY) mencatat penurunan sehingga sekitar -12,4% dalam satu 
bulan, sementara sektor lain seperti konsumer dan properti mengalami penguatan simultan (Stockbit Snips, 2023). 
Fenomena rotasi sektoral ini menunjukan bahwa investor mengalihkan perfensi dari sektor energi ke sektor yang 
dianggap lebih menjanjikan dalm kondisi pasar tertentu, terutama di tengah sentiment negatif sektor energi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait nilai, ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi nilai perusahaan. 
Pada riset ini, Aspek pertama yang bisa memberi dampak nilai perusahaan ialah Komite audit, yakni bagian yang 
dewan komisaris bentuk serta memiliki tanggung jawab dalam melakukan pengawasan terhadap pengolahan 
perusahaan, tugasnya memastikan jika dokumen keuangan disusun dengan valid, transparansi, serta sejalan dengan 
kebijakan yang ada (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Disamping itu, komite audit berperan dalam mencegah terjadinya 
kecurangan, meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, serta mendukung implementasi prinsip GCG.  
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Selain mekanisme tata kelola, faktor kedua yang bisa memberi dampak pada nilai perusahaan ialah  
pertumbuhan aset, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengembangkan sumber dayanya melalui laba, 
liabilitas, dan ekuitas, yang secara teoritis diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan karena menunjukkan 
efektivitas pengelolaan serta peropek pertumbuhan di masa depan ((Badruzaman et al., 2019)). Instansi dengan 
pertumbuhan aset yang tinggi dipersepsikan mempunyai kinerja baik sehingga bisa menarik minat investor serta 
menaikkan nilai perusahaan. Faktor ketiga turut mempengaruhi nilai perusahaan yakni pengungkapan sustainability 
report. Melalui hal itu, para penanam modal dapat mengetahui bagaimana kinerja instansi pada berbagai aspek seperti 
lingkungan, sosial, ekonomi guna menaikkan nilai perusahaan. Serta faktor terakhir yakni struktur modal. Gitman 
(2009)menyatakan struktur modal mencerminkan proporsi pada utama serta modal ekuitas yang instansi gunakan 
ketika menjalankan kegiatan operasionalnya. Pengelolaan struktur modal menjadi penting karena keputusan 
pendanaan yang tidak tepat dapat berdampak pada risiko keuangan maupun keterampilan instansi guna menciptakan 
nilai bagi investor. Arvinda (2021), (Warisman & Amwila, 2022) dalam menyatakan jika struktur modal ialah inti dari 
kinerja serta berjalannya instansi. Struktur modal jadi aspek yang krusial guna memutuskan nilai dari instansi. Pada 
tingkat tertentu, pemberian manfaat pajak dapat meningkatkan nilai suatu instansi. Tetapi ketika utang sangat besar, 
resiko uang yang menaik justru bisa menurunkan nilai perusahaan. Hal tersebut menyatakan jika pengambilan 
keputusan struktur modal yang pas dapat menjadi krusial bagi perusahaan guna menjaga stabilnya keuangan dan 
mempertahankan nilai perusahaan di mata investor. 
II. TINJAUAN LITERATUR  

A. Dasar Teori 
Teori keagenan menjabarkan korelasi kontraktual antar principal serta agent yang berpotensi menimbulkan 

konflik kepentingan dan asimetri informasi, sehingga diperlukan mekanisme pengawasan untuk menyelaraskan 
kepentingan keduanya (Eisenhardt, 1976; Jensen & Meckling, 1976). 
a.  Nilai perusahaan menggambarkan sudut pandang investor pada kinerja serta prospek perusahaan yang 

tergambar pada harga saham serta dapat diukur dengan PBV (Fama, 1970; Sugiyono, 2009).  
b. Peran komite audit menjadi mekanisme pengelolaan instansi, di mana frekuensi rapat menjadi indikator 

efektivitas fungsi monitoring dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan serta meminimalisir konflik 
keagenan, jadi berdampak positif pada nilai perusahaan (Al-Sawalqa, 2021; Kamaludin et al., 2023).  

𝐹𝑅𝐾𝐴 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
c. Selain itu, pertumbuhan aset menggambarkan eterampilan instansi guna memperluas usaha dan menciptakan 

nilai ekonomi yang dipersepsikan positif oleh investor (Novitasari et al., 2019; Nurdiansari et al., 2022).  

 
d. Pengungkapan keberlanjutan menyatakan komitmen perusahaan pada keberlanjutan ekonomi, sosial, serta 

lingkungan serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan (Elkington, 1994; GRI, 2021). 

𝑆𝑅𝐷𝐼 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

e. struktur modal yang optimal, yang diukur dengan DER, berperan dalam menjaga stabilitas keuangan dan 
memengaruhi opini investor pada nilai perusahaan (Abor & Biekpe, 2006; Wardoyo & Andani, 2024). 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

B. Kerangka Pikiran  
Kerangka pemikiran merupakan landasan konseptual yang disusun berdasarkan hasil kajian teori 

dan penelitian terdahulu, dengan tujuan menjabarkan korelasi kausal pada variable independen dan dependen 
pada sebuat riset. 
a. Pengaruh Komite Audit, Pertumbuhan Aset, Pengungkapan keberlanjutan, Struktur Modal terhadap Nilai 

Perusahaan  
H1: Komite audit, pertumbuhan aset, pengungkapan sustainability report, dan struktur modal 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan 

 
b. Pengaruh Komite Audit pada Nilai Perusahaan  
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Komite audit ialah mekansme paling utama guna pengelolaan perusahaan berperan dalam 
meningkatkan kualitas pengawasan terhadap manajemen, khususnya terkait proses pelaporan keuangan, 
pengendalian internal, serta hubungan dengan auditor internal dan eksternal. Keberadaan komite audit 
diharapkan mampu mengurangi konflik keagenan yang muncul diakibatkan pemisahan kepemilikan 
serta pengelolaan perusahaan. Dalam perspektif agency theory, komite audit fungsinya menjadi 
mekanisme monitoring yang efektif guna membatasi perilaku oportunistik manajemen, jadi bisa 
menaikkan rasa percaya investor serta berdampak positif pada nilai. 
Riset Al-Sawalqa (2021) memberikan bukti empiris bahwa karakteristik komite audit, khususnya 
aktivitas komite audit yang tercermin melalui frekuensi rapat, berdampak positif pada nilai perusahaan 
perbankan. Temuan studi ini juga menyatakan jika makin aktif komite audit menjalankan fungsinya, 
semakin tinggi nilai perusahaan yang diukur Tobin’s Q. 

H2: Komite audit berdampak positif pada nilai perusahaan di instansi bidang energi yang 
tercatat di BEI tahun 2021-2024. 

c. Pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap Nilai Perusahaan  
Badruzaman, J et al. (2019), kepercayaan tersebut mendorong persepsi positif pasar pada instansi, 

yang tercesmin dalam meningkatnya nilai perusahaan. Oleh karenanya, pertumbuhan aset dipandang 
sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Dari penjabaran diatas, simpulan yang bisa diperolh yakni jikapertumbuhan aset berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut relevan Badruzaman, J et al. (2019) dan Maksum, A (2018) yang 
mengungkapkan jika pertumbuhan aset berdampak positif pada nilai perusahaan. 

H3: Pertumbuhan aset berdampak positif pada nilai perusahaan di instansi bidang energi yang 
tercatat di BEI tahun 2021-2024. 

d. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan  
Setiap instansinya pastinya mempunyai tujuan guna menaikkan nilai perusahaan. Pertumbuhan nilai 

perusahaan secara berkelanjutandapat terjamin apabila instansi memberikan perhatian yang seimbang 
terhadap tiga dimensi utama yaitu aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Disebabkan keberlanjutan 
pada dasarnya ialah upaya untuk menyeimbangkan kepentingan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan 
kesejahteraan rakyat ( Latifah & Luhur, 2017). Latifah & Luhur (2017) juga mengungkapkan bahwa 
dengan adanya sustainability report maka pihak eksternal akan memperoleh informasi yang mereka 
butuh kan untuk mengambil putusan yang nantinya berdampak menaikkan modal reputasi dari instansi 
yang mengeluarkan keberlanjutan.  

Dari penjabaran tersebut bisa disimpulkan jik sustainability oleh perusahaan berdampak pada nilai 
perusahaan. Hal tersebut relevan riset (Latifah & Luhur, 2017) dan (Fatchan & Trisnawati, 2018) 
mengungkapkan jika sustainability report berdampak positif pada nilai perusahaan. 

H4: Pengungkapan sustainability berdampak positif terhadap nilai perusahaan di instansi 
bidang energi yang tercatat di BEI tahun 2021-2024. 

e. Pengaruh Struktur Modal pada Nilai Perusahaan 
Keputusan instansi untuk menambah utang sering dilihat sebagai sinyal jika manajemen yakin pada 

peluang pendapatan di masa nanti, sehingga investor dapat menilai perusahaan secara lebih positif. 
Namun, sinyal ini hanya efektif jika tingkat utang masih dalam batas aman. Jika utang terlalu tinggi, 
sinyal tersebut berubah menjadi negatif karena mencerminkan tingginya risiko perusahaah 

Struktur modal jadi faktor yang penting guna pengelolaan keuangan instansi, karena komposisi 
struktur modal yang tepat atau tidak tepat akan memberikan dampak langsung terhadap kondisi finansial 
perusahaan dan secara tidak langsung nantinya memengaruhi nilai perusahaan (Gz & Lisiantara, 2022) , 

H5: Struktur modal berdampak positif pada nilai perusahaan di instansi bidang energi yang 
tercatat di BEI tahun 2021-2024. 

 
III. METODOLOGI PENELITIAN  

Studi ini mengimplementasikan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data yang diterapkan ialah data 
sekunder yang didapati dari dokumen keuangan serta keberlanjutan. Metode mengambil sampel yakni purposive 
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sampling, sehingga didapati sampel yakni 20 instansi sektor energi. Metode analisis data mempergunakan regresi 
data panel.  

Tabel 1 

 
Berikut dapat dilihat rumus model yang nantinya diuji pada riset ini ialah: 

NP =  α +  βଵAC +  βଶAG +  βଷSDRI + βସSM +  e    
  Penjelasan: 
NP  = Nilai Perusahaan 
α  = Konstanta 
β1, β2, ….    = Koefisien Regresi setiap variable independen 
AC  = Komite Audit 
AG  = Pertumbuhan Modal 
SRDI  = Sustainability Report Disclosure Index  
SM  = Struktur Modal  
e  = error 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Analisis Deskriptif  

Tabel 2 

 X1 X2 X3 X4 Y 
 Mean  6.400000  0.141442  0.503098  1.062563  4.049125 
 Median  4.000000  0.052448  0.470085  0.703360  1.505000 
 Maximum  34.00000  5.464553  0.965812  15.05000  39.64000 
 Minimum  0.000000 -0.383697  0.170940 -9.000000 -3.980000 
 Std. Dev.  7.344334  0.636631  0.161807  3.375297  7.025303 
 Observations  80  80  80  80  80 

 
 Hasil uji statistik deskriptif pada 80 observasi instansi bidang energi yang tercatat di BEI pada 2021–2024, 

Variabel komite audit (X1) mempunyai skor mean senilai  6,400  dengan SDnya 7.344 artinya nilai mean lebih 
kecil dibanding skor SD-nya. Dengan begitu dapat diketahui sebaran data pada variabel komite audit dan objek 
penelitian bervariasi dan menyebar luas. Nilai  maksimum sebesar 34,00 sedangkan nilai minimumnya 0,00. Hal 
itu mengindikasikan jika terdapat perusahaan yang tidak melaksanakan rapat komite audit dalam periode 
pengamatan. Kondisi ini mencerminkan adanya perbedaan tingkat penerapan tata kelola perusahaan, khususnya 
terkait aktivitas komite audit, di antara perusahaan sektor energi. 

Variabel pertumbuhan aset (X2) mempunyai skor mean senilai  0,141 dengan standar deviasinya 0,636 
artinya nilai mean lebih kecil dari nilai SD nya. Dengan begitu dapat diketahui bahwa sebaran data pertumbuhan 
aset sangat bervariasi dan menyebar luas, sehingga tingkat pertumbuhan aset antara perusahaan tidak homogen. 
Skor maksimum mencapai 5,464 dan skor minimum senilai -0,383. Skor minimum yang negatif menunjukkan 
adanya penurunan aset selama periode penelitian, sementara nilai maksimum yang sangat tinggi mengindikasikan 
adanya ekspansi aset yang signifikan.  

Selanjutnya, variabel pengungkapan sustainability report (X3) mempunyai skor mean senilai  0,503 dengan 
standar deviasinya 0,161 artinya skor mean lebih tinggi dari skor SD. Dengan begitu dapat diketahui sebaran data 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5133

 

 

pada variabel pengungkapan sustainability report cenderung homogen. Nilai maksimum 0,965 yang menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut telah mengungkapkan hampir seluruh item sustainability report yang digunakan dalam 
penelitian. Dan nilai niminum 0,170 menyatakan masih terdapat instansi dengan tingkat pengungkapan yang relatif 
rendah.  

Variabel struktur modal (X4) yang diukur dengan DER mempunyai skor mean senilai 1,062 dengan skor 
standar deviasinya 3,375 artinya niali mean lebih kecil dari skor SD. Dengan begitu bisa diketahui sebaran data 
pada variabel struktur modal menyatakan jika struktur modal perusahaan sektor energi memiliki tingkat variasi 
yang sangat tinggi. Nilai maksimum mencapai 15,050 dan nilai minimum senilai -9. Skor minimum yang negatif 
menggambarkan ada perusahaan dengan kondisi ekuitas negatif, sedangkan skor maksimum yang sangat tinggi 
menyatakan instansi dengan tingkat leverage yang ekstrem.  

Sementara itu, variable nilai perusahaan (Y) yang diukur dengan PBV mempunyai skor mean yakni 4,049 
dengan SD 7,025 artinya nilai mean lebih kecil dari Sdnya. Dengan begitu bisa diketahui sebaran data nilai 
perusahaan sangat bervariasi dan menyebar luas, sehingga tingkat nilai perusahaan antar perusahaan sektor energi 
yang dijadikan obyek tidak homogen. Nilai maksimum mencapai 39,640 menunjukkan adanya perusahaan sektor 
energi yang memperoleh penilaian pasar sangat tinggi, sedangkan skor minimum senilai -3,980 menandakan jika 
masi ada perusahaan yang mengalami undervaluedi ekstrem atau kondisi nilai buku negatif selama periode 
penelitian. 

 
B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

 
Gambar 2 

Mengacu gambar 4.1 temuan uji dengan teknik Jarque–Bera, didapati skor Jarque–Bera senilai 
358,6858 dengan skor Prob. (p-value) senilai 0,000000. Skor Prob. tersebut lebih kecil dari tingkat Sig. 
0,05, jadi bisa diberi simpulan bahwa residual tidak berdistribusi normal. Agar mendapat model regresi 
yang baik cara mengatasi data tersebut dengan melakukan tranformasi data atau outliner (Ghozali,2021).  
Untuk menentuka transform data dapat dilihat sesuai dengan bentuk histogram setiap variable : 
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Gambar 3 Histogram Komite Audit 

 
1. Komite audit mengalami substantial positive 

skewness, maka dilaksanakan transformasi dengan 
Log10(x). 

 

Gambar 4 Histogram Pertumbuhan Aset 

 
2. Pertumbuhan Aset mengalami substantial positive 

skewness, maka dilaksanakan transformasi dengan 
Log10(x). 

 

Gambar 5 Histogram Struktur Modal 

 
3. Struktur Modal mengalami Moderate positive 

skewness, maka dilaksanakan transformasi dengan 
SQRT(x). 

 

Gambar 6 Histogram Nilai Perusahaan 

 
4. Nilai Perusahaan mengalami Moderate Positive 

Skewness, maka dilaksanakan transformasi dengan 
Log10(x). 

 
Sesudah dilaksanakan transformasi data di masing-masing data variable diatas, jadi dilaksanakan kembali 
uji normalitas menggunakan data yang sudah di transformasi. Berikut merupakan temuan uji normalitas 
pada Eviews yang bisa ditinjau pada gambar ini. 
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Gambar 7 

Sumber : Olah data Penulis 2026 
Mengacu gambar 4.6 setelah dilakukan transformasi data, nilai probabilitas jaque-Bera adalah 0,478 

dibandingkan uji normalitas sebelumnya nilai probabilitas sangat meningkat dan > 0,05, oleh karena itu 
berdasar temuan uji normalitas yang sudah dilaksanakan transformasi data tersebut bisa diberi simpulan 
jika data berdistribusi Normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 3 

 X1 X2 X3 X4 
     
     

X1 1.000000 -0.012254 0.528274 -0.029022 

X2 -0.012254 1.000000 0.013699 0.030311 

X3 0.528274 0.013699 1.000000 -0.141746 

X4 -0.029022 0.030311 -0.141746 1.000000 
Sumber : Data Diolah Penulis 2026 

Berdasarkan table ..diperoleh nilai uji multikolinearitas dari variable independen yakni komite audit, 
pertumbuhan modal, pengungkapan sustainability report, dan  struktur modal menunjukkan hasil nilai 
jauh dibawah 0,90.sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi korelasi yang kuat antar variabel  
independennya. Oleh karenanya bisa diberi simpulan jika model regresi pada riset ini lolos uji 
multikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.270207 0.325779 3.898989 0.0002 

X1 -0.003955 0.139981 -0.028255 0.9776 

X2 -0.457751 0.230580 -1.985214 0.0516 

X3 -0.678341 0.587320 -1.154978 0.2526 

X4 -0.015109 0.110313 -0.136961 0.8915 
     
     

Sumber : Olah Data Penulis 2026 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, skor Prob untuk setiap variable independen diperoleh skor probnya senilai > 0,05. 
Nilai tersebut sudah memenuhi persyaratan uji herekedastisitas pada riset ini. 

C. Analisis Regresi Data Panel  
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Mengacu tiga pilihan model pengujian regresi data panel yakni uji chow, hausman, dan lagrance 
multiplier dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih serta paling pas diimplementasikan pada riset ialah  
REM. Berikut ini ialah temuan uji regresi pada variabel independent terhadap nilai perusahaan menggunakan 
model REM 

Dependent Variable: TRANSFORM_Y  
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

 

 

Gambar 8 

Sumber : Olah Data Penulis 2026 
 Merujuk table 4.13 temuan uji REM didapati persamaan regresi data panel yang mendeskripsikan dampak 

komite audit, pertumbuhan aset, pengungkapan sustainability report, struktur modal pada nilai perusahaan 
bidang energi yang tercatat di BEI pada 2021-2024 yakni: 
NP = 0.279951751505 + 0.0732594818443*AC - 0.146098327332*AG - 0.496894087865*SRDI + 
0.576946822705**SM + e 
Keterangan : 

NP : Nilai Perusahaan 
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AC : Komite Audit 
AG : Pertumbuhan Aset 
SRDI : Pengungkapan Sustainability Report 
SM : Struktur Modal 
e : Error 

 
D. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Skor adjusted R- squared memiliki nilai senilai 0.147 maupun 14,7%. Nilai tersebut menunjukkan 

jika variable independen yang meliputi komite audit, pertumbuhan aset, pengungkapan sustainability 
report, dan struktur modal hanya mampu menjelaskan variabel dependennya hanya senilai 14,7%  
sementara sisanya 85,3% dijelaskan dari variable lainnya yang tidak ada di skripsi ini. 

2. Uji Simultan (F) 
Nilai prob(F-staristic) nya memiliki nilai 0,007906. Nilai ini menunjukan bahwa hasil uji simultan 

(F) < 0,05 bisa diberi simpulan jika variable independen yakni komite audit, pertumbuhan asset, 
pengungkapan sustainability report, dan struktur modal berdampak dengan bersamaan pada variable 
dependen yakni nilai perusahaan. 

3. Uji Parsial (t) 
a. Koefesien variabel komite audit senilai 0,073259 menyatakan jika komite audit tidak berdampak 

pada nilai perusahaan dikarenakan skor Prob.senilai 0,7493 > 0,05. Hal tersebut tidak sejalan dengan 
hipotesis yang mengemukakan jika komite audit berdampak positif dan signifikan pada nilai 
perusahaan. 

b. Koefesien variable pertumbuhan aset senilai -0,146098 menunjukkan bahwa pertumbuhan modal 
tidak berdampak pada nilai perusahaan dikarenakan skor Prob.nya senilai 0,4670 > 0,05. Hal itulah 
tidak sejalan dengan hipotesis yang mengemukakan jika pertumbuhan modal berdampak positif dan 
signifikan pada nilai perusahaan. 

c. Koefesien variabel Pengungkapan sustainability report senilai -0,496894 menyatakan jika 
pengungkapan keberlanjutan tidak berdampak pada nilai perusahaan disebabkan skor probnya. 
senilai 0,4896 > 0,05. Hal tersebut tidak sejalan dengan hipotesis yang mengemukakan jika 
pengungkapan sustainability report berdampak positif dan signifikan pada nilai perusahaan.  

d. Koefesien variabel struktur modal mempunyai skor senilai 0,576947 menunukan jika struktur modal 
berdampak positif dan signifikan pada nilai perusahaan disebabkan skor prob.nya senilai 0,0006 < 
0,05. Hal ini sejalan dengan hipotesis yakni struktur modal berdampak positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 

E. Pembahasan  
1. Pengaruh Komite Audit, Pertumbuhan Aset, Pengungkapan Sustainability Report, Struktur Modal, 

terhadap Nilai Perusahaan. 
Temuan studi ini menunjukan jika komite audit, pertumbuhan asset, pengungkapan 

sustainability report, dan struktur modal berdampak secara simultan pada pengungkapan manajemen 
risiko. Dapat dilihat dari temuan uji simultan (F) di table 4.15 dengan skor Prob. (f-statistic) pada 
riset ini senilai  0,007906 yang mengidentifikasikan skor Prob. (f-statistic) < 0,05. Oleh karenanya, 
bisa diberi simpulan jika seluruh variable independen pada riset ini berdampak dengan bersamaan 
pada variable dependen yakni nilai Perusahaan 

2. Pengaruh Komite Audit pada Nilai Perusahaan. 
Temuan uji t mengungkapkan jika komite audit serta nilai Perusahaan menunjukan skor 

prob. senilai 0,7493 > 0,05 dengan skor koefesien senilai 0,073259 berarti, variable komite audit 
tidak berdampak dengan signifikan pada nilai perusahaan bidang energi yang tercatat di BEI pada 
2021-2022. 

Hasil ini relevan pada Cantika dan Darto (2022) menunjukkan jika komite audit tidak 
berdampak signifikan pada nilai. Temuan tersebut menyatakan jika walaupun komite audit berperan 
menjadi mekanisme pengawasan pada tata kelola perusahaan, keberadaannya belum tentu 
dipersepsikan investor menajdi aspek utama guna menilai perusahaan. Hal tersebut bisa diakibatkan 
sebab peran komite audit yang sifatnya masih formalitas maupun belum dijalankan secara optimal, 
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sehingga tidak memberikan tidak cukup kuat kepada mempengaruhi persepsi pasar mengenai 
kualitas pengawasan dan kinerja perusahaan. 

3. Pengaruh Pertumbuhan Aset pada Nilai Perusahaan  
Berdasar uji pasrial (uji t) mengungkapkan jika pertumbuhan asset dan nilai Perusahaan 

menunjukan skor Prob. senilai 0,4670 > 0,05. dengan skor koefesien senilai -0,146098 berarti, 
variable pertumbuhan aset tidak berdampak signifikan pada nilai perusahaan bidang energi yang 
tercatat di BEI pada 2021-2022. 

Temuan studi ini  juga mendukung temuan Ngantein et al., (2018), Gunarianto et al.,(2023), 
serta Adamu dan Hamidah (2023) mengemukakan pertumbuhan asset tidak berdampak signifikan 
pada nilai perusahaan.  

4. Pengaruh Pengungkapan keberlanjutan pada Nilai Perusahaan  
Merujuk temuan uji pasrial (uji t) mengungkapkan jika pengungkapan keberlanjutan dan 

nilai Perusahaan menunjukan skor Prob.senilai 0,4896 > 0,05 dengan skor koefesien senilai -0,4896 
berarti, variable pengungkapan keberlanjutan tidak berdampak pada nilai perusahaan sektor energi 
yang tercatat di BEI pada 2021-2022. 

Temuan studi ini relevan dengan Sari dan Wahidahwati (2021) mengemukakan 
jika pengungkapan keberlanjutan tidak berdampak pada nilai perusahaan. Riset lain dari (Latifah & 
Luhur, 2017) dan (Fatchan & Trisnawati, 2018) tidak relevan dengan riset ini mengungkapkan jika 
sustainability report berdampak positif pada nilai perusahaan. 

5. Pengaruh Srtuktur Modal terhadap Nilai Perusahaan  
Temuan uji pasrial (uji t) mengungkapkan jika struktur modal  dan nilai Perusahaan 

menunjukan skor Prob.senilai 0,0006 < 0,05 dengan skor koefesien senilai 0,576947. Hal tersebut 
menyatakan jika variable struktur modal berdampak signifikan pada nilai perusahaan sektor energi 
yang tercatat di BEI pada 2021-2022. 

Temuan ini relevan dengan riset Anggraini, dkk. (2021,) struktur modal yang diukur dengan 
DER berdampak positif signifikan pada nilai perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan menyatakan 
jika penambahan penggunaan utang masih ada di tingkat wajar dan bisa dikelola dengan baik oleh 
instansi. Dalam kondisi tersebut, utang dimanfaatkan sebagai sumber pendanaan untuk mendukung 
ekspansi usaha dan pengembangan aktivitas operasional, sehingga mampu meningkatkan kinerja 
perusahaan dan menarik respons positif dari investor. Dengan demikian, penggunaan utang yang 
tepat dapat menjadi faktor pendorong peningkatan nilai perusahaan. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN  
   Temuan uji F menyatakan jika skor Prob. senilai 0,007906 < 0,05, berarti jika komite audit, pertumbuhan 
aset, penyampaian sustainability report, serta struktur modal dengan bersamaan berdampak signifikan pada nilai di 
sektor energi yang ada di BEI pada 2021–2022. 
Temuan uji parsial menunjukkan pengaruh tiap variable independen pada nilai perusahaan diantaranya: 

1. Komite Audit tidak berdampak signifikan pada nilai perusahaan, oleh karenanya , hipotesis yang 
mengemukakan jika komite audit berdampak positif serta signifikan pada nilai perusahaan ditolak. Temuan 
tersebut mengindikasikan jika keberadaan komite audit belum bisa memberikan dampak langsung pada 
peningkatan nilai perusahaan sektor energi. 

2. Pertumbuhan Aset tidak berdampak signifikan pada nilai perusahaan, oleh karenanya, hipotesis yang 
mengindikasikan jika pertumbuhan aset berdampak positif dan signifikan pada nilai perusahaan ditolak. Hal 
ini menunjukkan jika kenaikan aset belum tentu diikuti oleh kenaikan nilai perusahaan apabila tidak 
diimbangi dengan efisiensi dan kinerja yang optimal. 

3. Pengungkapan Sustainability Report  tidak berdampak signifikan pada nilai perusahaan, oleh karenanya, 
hipotesis yang mengemukakan jika pengungkapan sustainability report berdampak positif serta signifikan 
pada nilai perusahaan ditolak. Temuan ini menandakan jika investor pada sektor energi belum sepenuhnya 
mempertimbangkan informasi keberlanjutan menjadi faktor utama dalam menilai perusahaan. 

4. Struktur Modal  berdampak positif serta signifikan pada nilai perusahaan, oleh karenanya, hipotesis yang 
mengemukakan jika struktur modal berdampak positif dan signifikan pada nilai perusahaan diterima. Hal 
tersebut menyatakan jika pemakaian utang yang optimal mampu menaikkan nilai perusahaan sektor energi 
yang ada di BEI. 
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